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Abstrak 

 Latar belakang peneitian ini yaitu  rendahnya hasil belajar siswa kelas X TGB pada mata diklat 
Konstruksi Bangunan. Hal ini disebabkan sulitnya daya serap siswa dalam memahami pengetahuan 
konstruksi bangunan dan bahan ajar yang kurang variatif, maka perlu meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui penerapan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT). Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan (1) hasil belajar siswadengan menerapkan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGTpada mata diklat konstruksi bangunan di kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk 
(2) kegiatan mengajar guru dengan menerapkan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 
mata diklat konstruksi bangunan kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk. (3) kegiatan belajar siswa di kelas dengan 
menerapkan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata diklat konstruksi bangunan kelas 
X TGB SMKN 1 Nganjuk. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian adalah siswa kelas X TGB 1 
SMKN 1 Nganjuk berjumlah 32 siswa dan guru mata pelajaran konstruksi bangunan kelas X. Instrumen 
yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa, lembar observasi kegiatan mengajar guru dan lembar 
observasi kegiatan belajar siswa.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Hasil belajar siswa pada penerapan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT mengalami peningkatan, ketuntasan klasikal meningkat dari 81,25% pada 
siklus 1 menjadi 90,62% pada siklus 2 (2) Kegiatan mengajar guru pada penerapan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT mengalami peningkatan dari 4,07 pada siklus 1 menjadi 4,28 pada siklus 
2. (3) Kegiatan belajar siswa pada penerapan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT meningkat 
dari 3,67 pada siklus 1 menjadi 4,08 pada siklus 2 

Kesimpulan penelitian adalah: (1) Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan e-modul 
berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata diklat konstrksi bangunan kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk. (2) Terdapat peningkatan kegiatan  mengajar guru pada penerapan e-modul berbasis pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada mata diklat konstruksi bangunan kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk. (3) Terdapat 
peningkatan  kegiatan belajar siswa pada penerapan e-modul berbasis pembelajaran  kooperatif tipe TGT 
pada mata diklat konstruksi bangunan kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk. 

Kata Kunci: E-modul Berbasis Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, Hasil Belajar Siswa. 
 

Abstract 
  

This research applied based on the low of student learning result of TGB tenth grade student of 
on building construction subject. It was due to the student’s receiving ability in understanding 
building construction knowledge and lack of critical thinking development, which will need to 
improve student learning result, through the application of E-modul based cooperative learning tipe 
team game tournament. The purposes of this research were: 1) to improve student’s learning result 
of tenth grades SMK Negeri 1 Nganjuk on building construction subject, 2) to improve teacher’s 
teaching activity in applied e-modul based cooperative learning tipe team game tournament, 3) to 
improve student’s learning  activity in applied e-modul based cooperative learning tipe team game 
tournament. 
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This was a class action research which conducted for two cycles. Research subject were tenth 
grades students of SMK Negeri 1 Nganjuk that maounted of 32 students and tenth grade building 
construction teacher. Instrument which applied were student learning result, observation sheet and 
teacher activity observation sheet and student learning activity observation sheet. Data collecting 
technique which applied were test, teacher instruction activity observation method, and student 
learning activity observation method. 

Research results showed that: 1) student learning results applied e-modul based cooperative 
learning tipe team game tournament on first cycle with class score mean as big as 79,67 and on 
second cycle class score mean as big as 87,33. Student’s learning completeness on first cycle as big 
as 81,25% and on second cycle was 90,625%. 2) Teacher’s instruction activity result obtained 4,078 
and on second cycles was 4,289. 3) Student’s learning result in e-modul based cooperative learning 
tipe TGT application first cycle obtain mean as big as 3,67 and on second cycles was 4,08. 

This research conclusion were: 1) there was an improvement on student learning result though 
e-modul based cooperative learning tipe TGT application on building construction subject on TGB 
tenth grade student of SMK Negeri 1 Nganjuk. 2) There was an improvement on teacher instruction 
activity in applied e-modul based cooperative learning tipe TGT. 3) There was improvement on 
student’s learning activity in applied e-modul based cooperative learning tipe TGT. 

Keyword: E-modul Based Cooperative Learning Tipe Team Game Tournament, Student’s 
Learning Result 

PENDAHULUAN SMK merupakan salah satu 
lembaga pendidikan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan 
sehingga lulusannya dapat memasuki peluang kerja dan 
membentuk sikap professional. Pada era globalisasi ini, 
perkembangan IPTEK juga berpengaruh pada 
pembelajaran di kelas. Siswa diharapkan meperoleh 
bahan ajar yang praktis dan mendukung KBM di kelas. 

Dari data yang didapatkan, hasil belajar siswa pada 
mata diklat konstruksi bangunan masih rendah. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (a) 
sulitnya daya serap siswa dalam memahami pengetahuan 
konstruksi bangunan, (b) kurangnya antusias atau bosan 
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM), (c) 
kurangnya bahan ajar yang variatif. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan bahan 
ajar yang  inovatif agar dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, perlu 
diterapkan E-modul berbasis pebelajaran kooperatif tipe 
Team Game Tournament. Dengan demikian, dilakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan E-modul Berbasis 
Pembeajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Diklat Konstruksi Bangunan Kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk”. 

Berdasarkan latar belakang pada paragraph 
sebelumnya maka, dapat dirumuskan beberapa rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan e-modul berbasis pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada mata diklat konstruksi 
bangunan di kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk ? 

2. Bagaimanakah peningkatan kegiatan mengajar guru 
dengan menerapkan e-modul berbasis pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada mata diklat konstruksi 
bangunan di kelas X TGB SMKN 1 Nganjuk ? 

3. Bagaimanakah peningkatan kegiatan belajar siswa di 
kelas dengan menerapkan e-modul berbasis 

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata diklat 
konstruksi bangunan di kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk ? 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswadengan menerapkan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGTpada mata diklat 
konstruksi bangunan di kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kegiatan mengajar 
guru dengan menerapkan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata diklat 
konstruksi bangunan kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk.  

3. Untuk mengetahui peningkatan kegiatan belajar 
siswa di kelas dengan menerapkan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata diklat 
konstruksi bangunan kelas X TGB SMKN 1 
Nganjuk. 
 
Menurut Hamalik (2007: 21), “hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang 
setelah belajar, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 
dari tidak mengerti menjadi mengerti”. 

Menurut Ardhi (2009:14) modul elektronik dapat 
didefinisikan sebagai sebuah bentuk penyajian bahan 
belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam 
unit pembelajaran terkeciluntuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam 
formatelektronik, di mana setiap kegiatan pembelajaran 
di dalamnya dihubungkan dengan link-link sebagai 
navigasi yang membuat peserta didik menjadi 
lebihinteraktif dengan program tutorial, animasi dan 
audio untuk memperkaya pengalaman belajar. Menurut 
Irawadi (2011:7), bahwa Model pembelajaran kooperatif 
Tipe TGT (Team Game Tornament) adalah suatu metode 
pembelajaran kooperatif yang didalamnya terdapat 
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permainan akademik untuk mengganti tes individu. 
Menurut Hari Dimas (2015:34) e-modul di atas dapat 
disimpulkan bahwa e-modul berbasis Team Game 
Tournament (TGT) adalah suatu bahan ajar yang tersusun 
dalam betuk elektronik  dan tervalidasi serta 
menggunakan model pembelajaran Team Game 
Tournament (TGT) sebagai dasar dalam pelaksanaan 
pembelajarannya. 

Menurut Dimas (2015:76) terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan e-modul, 
ketuntasan kelas meningkat dari 47% menjadi 82%. 
Sedangkan menurut Ita (2015:85) terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa yang signifikan antara model 
pembelajaran kooperatif tpe TGT dan model 
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ilmu 
bangunan gedung SMK Negeri 2 Bojonegoro (Ita, 
2015:85). 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan menggunakan teknik siklus atau putaran 
dan dalam penelitian ini terdiri dari dua putaran. Dalam 
penelitian ini yang telibat antara lain siswa dan guru pada 
mata pelajaran mekanika teknik di SMKN 1 Nganjuk dan 
peneliti sendiri.  

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai 
pengamat di kelas yang akan diteliti dalap pembelajaran 
konstruksi bangunan. Pada penelitian ini mangacu pada 
model yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart. 
Menurut Kemmis & Mc Taggart dalam Arikunto 
(2013:137), ada 4 langkah dalam melaksanakan PTK, 
yang disajikan dalam bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siklus 1: 
1. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk pelaksanaan penelitian, yaitu: 
a. Peneliti membuat perangkat pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan di sekolah, 
berupa silabus dan RPP 

b. Peneliti menyiapkan E-modul yang akan 
diberikan kepada siswa pada saat proses 
pembelajaran 

c. Peneliti membuat instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian 

2. Pelaksanaan tindakan yaitu implementasi atau 
penerapan tindakan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pada tahap ini yang menjadi pelaksana adalah guru. 
Guru harus melaksanakan proses pembelajaran 
berdasarkan RPP yang telah disusun oleh peneliti. 

3. Pengamatan atau Observasi, yaitu prosedur 
perekaman data mengenai proses dan produk dari 
implementasi tindakan yang dirancang. Dalam tahap 
ini dilakukan pengamatan terhadap kegiatan mengajar 
guru dan kegiatan belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi, yaitu kegiatan untuk mengemkakan apa 
yang sudah terjadi dan rencanakan untuk siklus 
berikutnya untuk memperbaiki kegiatan yang belum 
sesuai atau belum cocok. 

Siklus 2: 
1. Perencanaan 

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus pertama 

2. Pelaksanaan 
Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
rencana pembelajaran yang telah disusun oleh 
peneliti sesuai hasil reflaksi siklus pertama 

3. Pengamatan 
Pengamatan terhadap kegiatan mengajar guru dan 
kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran 
oleh teman sejawat peneliti 

4. Refleksi 
Melakukan diskusi tentang pelaksanaan pada siklus 
kedua. 
 

INSTRUMEN DAN TEKNIK PENGUMPULAN 
DATA 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Tes Hasil Belajar 

Tes yang digunakan bersifat pilihan ganda yang 
terdiri dari dua puluh (10) butir soal. Setiap butir 
yang benar diberi poin 10 dan yang salah mendapat 
poin 0. Poin yang didapat siswa berkisar antara 0-
100. 

2. Lembar Observasi 
a. Observasi kegiatan mengajar guru 

Mengamati keterlaksanaan kegiatan mengajar 
guru berdasarkan RPP dalam penerapan e-modul 
berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Untuk mengamati kegiatan mengajar guru 
digunakan metode cek list berskala 1-5 dengan 
aspek yang diamati terdiri 19 aspek pengamatan. 
Skor yang diperoleh berkisar antara 19-95. 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Siklus I Refleksi 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Siklus II 

Perencanaan 

Refleksi 

Perencanaan 

? 
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b. Observasi kegiatan belajar siswa 
Mengamati kegiatan siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung yang berkaitan 
dengan keaktifan dan tingkah laku siswa di 
kelas. Untuk mengamati kegiatan belajar siswa 
digunakan metode cek list yang berskala 1-5 
dengan aspek yang diamati terdiri dari 10 aspek 
pengamatan. Skor yang diperoleh berkisar 
antara 10-50. 
 

TEKNIK ANALISIS DATA 
Dalam peneitian ini data yang dikumpulkan pada 

setiap siklus dianalisis secara komperatif dengan 
menggunakan teknik pesentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
1. Analisis data tes hasil belajar  

Pada penelitian ini menggunakan tes piihan ganda, 
sehingga analisis yang digunakan adalah penskoran 
dengan menggunakan 0 s/d 100.Skor 0 s/d 70 
dianggap belum tuntas, sedangkan 80 s/d 100 
dianggap tuntas. 
Ketuntasan belajar klasikal 

P=  x 100% 

Keterangan: 
F=frekuensi yang dicari presentasenya 
N=Number of cases (jumlah frekuensi) 
P=angka presentasenya 
(sumber:Arikunto, 2007:76) 

2. Analisis kegiatan mengajar guru 
Skor rata-rata tiap aspek =  

(sumber: Supranto, 2000:64) 
Tabel 1.1 KRITERIA INTERPRETASI SKOR 
BERDASARKAN SKALA LIKERT 
(Diadopsi dari Riduwan, 2011) 

Skor Kategori 
0 - 1 

1,5 – 2 
2,5 – 3 
3,5 – 4 
4,5 - 5 

Tidak Baik 
Kurang Baik 
Cukup Baik 

Baik 
Sangat Baik 

3. Analisis kegiatan belajar siswa 
Skor rata-rata tiap aspek =  

(sumber: Supranto, 2000:64) 
Tabel 1.2 Kriteria Interpretasi Skor Berdasarkan 
Skala Likert 
(Diadopsi dari Riduwan, 2011) 

Skor Kategori 
0 - 1 

1,5 – 2 
2,5 – 3 
3,5 – 4 
4,5 - 5 

Tidak Baik 
Kurang Baik 
Cukup Baik 

Baik 
Sangat Baik 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan e-
modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 
siklus 1 ke siklus 2 dapat dilihat pada tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Peningakatan Ketuntasan Hasil Belajar 
Siswa Dari Siklus 1 ke Siklus 2 

N
o 

Skor 
Siswa 

N Presentase(%) 
Skls 

1 
Skls 

2 
Siklus 

1 
Siklus 

2 
1 3 4 5 6 7 
1 75-100 26 29 81,25 90,625 
2 0-74 6 3 18,75 9,325 

Total 32 32 100 100 
Peningkatan hasil  belajar siswa sesudah 

penerapan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dari Siklus 1 ke  Siklus 2 dapat dilihat pada 
Gambar  1.1  

 
Gambar 1.1 Diagram Silinder Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Dari Siklus 1 ke Siklus 2 
Tabel 1.3 dan Gambar 1.1 menunjukan  

peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa setelah 
penerapan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif 
tipe TGT pada siklus 1 sebesar 81,25% meningkat 
pada siklus 2 menjadi 90,62%. 

b. Peningkatan Kegiatan Mengajar Guru 
Peningkatan kegiatan mengajar guru dalam 

penerapan e-modul berbasis pembeajaran kooperatif 
tipe TGT pada siklus 1 ke siklus 2 dapat dilihat pada 
Tabel 4.8. 

Tabel 1.4 Hasil Pengamatan Terhadap Kegiatan 
Mengajar Guru Pada Siklus 1 ke Siklus 2 

No Aspek 
Skor Rata-rata 

Siklus 1 Siklus 2 
1 2 3 
1 5 5 
2 4 4 
3 4 4 
4 4 4.5 
5 3.5 4.5 
6 5 4.5 
7 4.5 5 
8 3.5 4 
9 3.5 4.5 

10 3 4 
11 4 4 
12 4 4 
13 4.5 4.5 
14 4 4 
15 3 3 
16 5 5 
17 5 5 
18 4 4 
19 4 4 
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Rerata 4.07 4.28 
Peningkatan kegiatan mengajar guru pada 

penerapan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dapat dilihat pada gambar 1.2. 

 
Gambar 1.2 Diagram silinder peningkatan kegiatan 

mengajar guru pada siklus 1 ke siklus 2 
Tabel 1.4 menunjukan peningkatan kegiatan 

mengajar guru dalam penerapan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT, pada siklus 1 
sebesar4,07 meningkat pada siklus 2 menjadi 4,28. 

c. Peningkatan Kegiatan Belajar Siswa 
Peningkatan kegiatan belajar siswa pada 

penerapan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dapat dilihat pada tabel 1.5. 

Tabel 1.5 Peningkatan kegiatan belajar siswa 
pada siklus 1 ke siklus 2 

No Siswa 
Skor rata -rata 

Siklus 1 Siklus 2 
1 2 3 
1 3.55 3.8 
2 3.75 4.5 
3 3.8 3.8 
4 2.9 3.4 
5 3.7 4 
6 3.6 4.1 
7 3.85 4.1 
8 3.65 4.2 
9 4.55 4.8 

10 3.8 4 
11 3.65 4.2 
12 3.8 4 
13 3.9 3.9 
14 4.4 5 
15 4.2 4.25 
16 3.75 4.2 
17 3 3.8 
18 2.8 3.45 
19 3.35 3.85 
20 3.7 3.6 
21 4 4.45 
22 3.65 4.35 
23 3.5 4.25 
24 3.7 3.75 
25 3.55 4.35 
26 3 4.1 
27 3.75 4.25 
28 3.7 4.1 
29 3.55 4 
30 3.7 4 
31 3.85 4.1 
32 3.9 4.2 

Rerata  3.67 4.08 

Peningkatan kegiatan belajar siswa pada 
penerapan e-modul berbasis pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dapat dilihat pada gambar 4.5 

 
Gambar 1.3 Peningkatan Kegiatan Belajar Siswa 

Siklus 1 ke Siklus 2 
Tabel 1.5 dan Gambar 1.3 menunjukan bahwa 

peningkatan kegiatan belajar siswa pada siklus 1 sebesar 
3,67 meningkat pada siklus 2 menjadi 4,08. 

 
PEMBAHASAN 
1. Hasil Belajar Siswa 

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 yang 
telah memenuhi KKM sebanyak 26 siswa atau 
mencapai presentase sebesar 81,25% sedangkan yang 
belum memenuhi SKM sebanya 6 siswa atau 
mencapai presentase sebesar 19,75%. Hal ini 
disebabkan beberapa kendala, antara lain dari aspek 
siswa, kesulitannya belum terbiasa dengan e-modul. 
Siswa belum dapat beradaptasi dengan kelompok 
belajarnya. Siswa cenderung mengandalkan teman 
dalam mengerjakan kuis. Siswa tidak mau bertanya 
kepada guru tentang materi yang belum jelas. Dari 
aspek guru, kurangnya guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan metode yang akan diterapkan 
membuat siswa belum antusias mengikuti pelajaran, 
sehingga materi pelajaran belum bisa diterima dengan 
baik. Dari aspek e-modul, kurangnya contoh soal dan 
latihan soal, sehingga materi yang diajarkan oleh guru 
tidak mudah diingat oleh siswa karena kurangnya 
latihan soal. Kekurangan-kekurangan yang terdapat 
pada siklus 1 menjadi bahan pertimbangan untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan, dan mencari solusi 
sebagai perencanaan pada siklus 2. 

Ketuntasan hasil belajar siswa setelah penerapan 
e-modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT 
yang telah memenuhi SKM sebanyak 29 siswa atau 
mencapai presentase sebesar 90,62% sedangkan yang 
belum memenuhi SKM sebanyak 3 siswa atau 
mencapai presentase sebesar 9,37%. Peningkatan 
ketuntasan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2 telah 
mencapai ketuntasan belajar ≥ 75% yakni meningkat 
menjadi 90,62% atau sebanyak 29 siswa. Ketuntasan 
tersebut tidak lepas dari perbaikan-perbaikan dari 
kekurangan-keurangan yang terdapat pada siklus 1 
sebelumnya. Perbaikan-perbaikan yang diterapkan 
pada siklus 2 antara lain yakni pada e-modul 
ditambahkan latihan soal agar siswa bisa mengikuti 
pelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan oleh 
guru dan memperbanyak latihan di rumah. Siswa 
diberikan waktu untuk bertanya tentang materi yang 
belum jelas. Siswa sudah mulai bisa menyesuaikan 
dengan e-modul. Dari aspek guru, meningkatkan 
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kembali pemahaman guru akan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT, agar dapat 
memotivasi siswa bahwa tujuan dari e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT agar siswa saling 
berbagi ilmu pengetahuan pada teman ,sehingga siswa 
yang kurang mampu akan terbantu, dan siswa yang 
pintar bisa terasah pengetahuannya. Ketuntasan hasil 
belajar siswa yang dicapai oleh siswa menunjukan 
bahwa penguasaan dan tingkat pemahaman terhadap 
materi semakin meningkat setelah siswa terbiasa 
menggunakan e-modul berbasis pebelajaran koperatif 
tipe TGT. 

 
2. Kegiatan Mengajar Guru 

Hasil pengamatan terhadap kegiatan mengajar 
guru yang terdiri dari 19 aspek pada siklus 1 
memperoleh rerata sebesar 4,07 dengan kriteria baik. 
Hal tersebut menunjukan bahwa guru sudah mampu 
beradaptasi menggunakan e-modul berbasis 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan baik. 
Beberapa aspek kegiatan mengajar guru yang 
termasuk kriteria kurang baik adalah aspek  A5, yakni 
guru kurang memberikan permasalahan awal untuk 
siswa mempelajari materi. Selain itu, guru juga 
kurang pada poin B3 dan B4, yaitu guru sudah 
membuat kelompok-kelompok kecil namun kurang 
sempurna dalam memimpin diskusi dan turnamen 
akademik. Guru juga dinilai kurang dalam poin D1, 
yaitu kurang cekat dalam menangani peserta didik. 
Kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus 1 
manjadi bahan pertimbangan dan solusi dalam 
pemecahan masalah untuk perbaikan-perbaikan dan 
perencanaan pada penerapan PBL pada siklus 2. 

Hasil pengamatan terhadap kegiatan mengajar 
guru dalam penerapan e-modul berbasis TGT pada 
sikus 2 memperoleh rerata sebesar  4,28 dengan 
kriteria baik. Peningkatan hasil pengamatan terhadap 
kegiatan mengajar guru dari siklus 1 ke siklus 2 
meningkat dari rerata  4,07 menjadi 4,28. Hal ini 
disebabkan adanya perbaikan-perbaikan terhadap 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus 
satu. Aspek – aspek yang diperbaiki yakni: guru 
memberikan permasalahan yang menjurus ke materi. 
Guru juga mampu memimpin diskusi oleh 
kelompok-kelompok kecil yang telah dibentuk serta 
mampu memimpin tournamen pendidikan dengan 
baik. 

3. Kegiatan Belajar Siswa 
Hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar siswa 

yang terdiri dari 10 aspek, dengan menggunakan 
skala penilaian 1-5 dengan nilai terendahnya 10 dan 
nilai tertingginya 50. Pada penerapan e-modul 
berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT pada 
siklus 1 memperoleh rerata kriteria sebesar 3,67 
dengan kriteria baik. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa mampu beradaptasi dengan penerapan e-
modul. Namun ada beberapa aspek yang bisa 
diperbaiki lagi. Beberapa aspek yang kurang baik 
yaitu: siswa kurang memperhatikan penjelasan dari 
guru dan kurang antusiasnya siswa menjawab 
pertanyaan dari guru. Kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus 1 menjadi bahan pertimbangan 
untuk mencari solusi dan perencanaan pada siklus 2. 

Hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar siswa 
pada penerapan e-modul berbasis pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada siklus 2 memperoleh rerata 
kriteria sebesar 4,08 dengan kriteria baik. 
Peningkatan hasil pengamatan kegiatan belajar siswa 
pada penerapan e-modul berbasis pembelajaran 
kooperatif tipe TGT pada siklus 1 sebesar 3,67 ke 
siklus 2 menjadi 4,08. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa sudah mampu beradaptasi dengan e-modul dan  
terjadi karena ada perbaikan-perbaikan terhadap 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus 1.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan e-

modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT 
pada mata diklat konstruksi bangunan kelas X TGB 
SMKN 1 Nganjuk dapat dilihat dari meningkatnya 
ketuntasan klasikal yaitu dari 81,25% pada siklus 1 
menjadi 90,62% pada siklus 2. 

2. Peningkatan kegiatan mengajar guru pada penerapan 
e-modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT 
pada mata diklat konstruksi bangunan kelas X TGB 
SMKN 1 Nganjuk dapat dilihat dari meningkatnya 
skor rata-rata yaitu dari 4,07 pada siklus 1 menjadi 
4,28 pada siklus 2. 

3. Peningkatan kegiatan belajar siswa pada penerapan 
e-modul berbasis pembelajaran kooperatif tipe TGT 
pada mata diklat konstruksi bangunan kelas X TGB 
SMKN 1 Nganjuk dapat dilihat dari meningkatnya 
skor rata-rata yaitu dari 3,67 pada siklus 1 menjadi 
4,08 pada siklus 2. 

 
SARAN 
1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa,  guru dapat 

mengaplikasikan model pembelajaran yang sesuai 
dengan mata pelajaran  yang akan diajarakan pada E-
modul. 

2. Dalam proses belajar mengajar guru dapat 
menggunakan penghargaan agar siswa lebih antusias 
dalam mengikuti pembelajaran 
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